BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat
menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Tahapan plot pada novel Pasangan Detektif memperkenalkan tokoh-tokoh,
latar sebagai awal pendahuluan memasuki jalan ceritanya.

Novel Pasangan Detektif memiliki tahapan-tahapan plot yakni: eksposisi
(perkenalan), rumitan atau konflik, resolusi atau pemecahan masalah,
klimaks atau puncak ketegangan dan penyelesaian.

2. Tahapan plot pada novel Detektif Sekolah tidak berbeda dengan novel
sebelumnya, yang menampilkan tokoh-tokoh serta latar sebagai awal
memasuki jalannya cerita.

3. Novel Pasangan Detektif dan Detektif Sekolah memiliki persamaan dan
perbedaanya. Tahapan-tahapan plot dari kedua novel tidak semua
ditampilkan dalam cerita.

1.2 Saran
Adapun saran yang di kemukakan oleh penulis setelah melakukan analisis
adalah sebagai berikut:

1. Pada dasarya penelitian ini diharapkan dapat menunjang pelaksanaan

pengajaran sasra pada mahasiswa, untuk memberikan atau menambah



wawasan pengetahuan tentang sastra bandingan, pada unsur-unsur intrinsik
karya sastra khusunya plot.

2. Dengan membaca karya sastra tentunya kita dapat mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman baru, oleh sebab itu kita sebagai penikmat
karya sastra entah itu puisi, cerpen, darama, maupun novel tidak hanya
melihat bagus tidaknya karya tersebut di saat membaca atau menarik
tidaknya ceritanya. Tetapi kita juga perlu menilai semua unsur yang ada
dalam suatu karya sastra yakni novel khususnya pada plot, jenis plot, dan
tahapan-tahapannya.

3. Plot yang terdapat dalam sebuah cerita memang hanya khayalan pengarang,
namun perlu diingat bahwa plot hadir berdasarkan hasil pengamatan dari
dunia nyata baik itu manusia atau yang lainnya, Kita sebagai penikmat karya
sastra tidak hanya mencari unsure keindahannya saja tetapi juga mencari sisi
baik dari unsur-unsur karya sastra yang ditampilkan oleh pengarang.

4. Penelitian ini hanya terfokus pada tahapan plot saja, oleh sebab itu apabila
mahasiswa lain ingin mengadakan penelitan serupa dapat mengkaji karya

sastra dengan unsur yang berbeda.






